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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipe$rte$nsi me$rupakan ke$adaan ke$tika se$se$orang me$ngalami pe$ningkatan 

te$kanan darah diatas batas normal. Hipe$rte$nsi ialah pe$nyakit tidak me$nular 

yang me$njadi masalah ke$se$hatan masyarakat se$cara global, nasional dan lokal. 

Hal ini me$nunjukan bahwa hipe$rte$nsi me$njadi salah satu faktor re$siko pe$nyakit 

yang cukup be$rbahaya bagi ke$se$hatan se$se$orang, Joint National Committe$e$ 

(JNC) VII me$ne$tapkan krite$ria hipe$rte$nsi >140 mmHg untuk te$kanan 

darah sistolik dan >90 mmHg untuk te$kanan darah diastolik (Fitrianingsih e$t 

al., 2022)    

Angka hipe$rte$nsi te$rtinggi di dunia dimiliki ole$h ne$gara Afrika se$be$sar 27% 

dan Asia Te$nggara me$ne$mpati urutan te$rtinggi ke$dua de$ngan pre$vale$nsi 25% 

dari total pe$nduduk (World He$alth Organization, 2023).  Data Rise$t Ke$se$hatan 

Dasar (Riske$sdas) me$nunjukan bahwa pre$vale$nsi hipe$rte$nsi pada tahun 2018 

se$be$sar 34,1% me$ngalami pe$ningkatan dari hasil Riske$sdas tahun 2013  se$be$sar 

25,8% (Faisal e$t al., 2022) 

Be$rdasarkan Surve$i Ke$se$hatan Indone$sia (SKI) tahun 2023, pre$vale$nsi 

hipe$rte$nsi yaitu se$be$sar 34,4%. Pada tahun 2019, Dinas Ke$se$hatan Kota 

Tasikmalaya me$ncatat hipe$rte$nsi se$bagai pe$nyakit te$rbanyak ke$dua di Kota 

Tasikmalaya de$ngan pre$vale$nsi se$be$sar 55,3%. Data dari Dinas Ke$se$hatan 

Kota Tasikmalaya pada tahun 2024, salah satu puske$smas yang me$miliki 

pre$vale$nsi hipe$rte$nsi tinggi adalah Puske$smas Sambongpari (Fe$briawan, 

2024).  

Me$nurut data dari Puske$smas Sambongpari pada tahun 2024, pre$vale$nsi 

hipe$rte$nsi pada usia 18-45 tahun se$banyak 1020 orang. Be$rdasarkan klasifikasi 

je$nis ke$lamin, te$rdapat 285 pe$nde$rita laki-laki dan 735 pe$nde$rita pe$re$mpuan.  

Hipe$rte$nsi se$ring juga dise$but de$ngan “the$  sile$nt  kille$r” kare$na te$rkadang 

se$bagian be$sar pe$nde$rita hipe$rte$nsi tidak me$nimbulkan ge$jala. Hipe$rte$nsi 

me$rupakan salah satu pe$nyakit tidak me$nular (PTM), faktor risiko pe$nye$bab 

te$rjadinya hipe$rte$nsi me$liputi 26,1% pe$nduduk kurang aktivitas fisik, pe$rokok 

yang be$rusia le$bih dari 15 tahun se$banyak 36,3%, dan 1,9% pe$rokok 
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pe$re$mpuan yang be$rusia le$bih darii 10 tahun, pe$nduduk le$bih dari 10 tahun 

kurang konsumsi buah dan sayur (Kurniyati e$t al., 2022). 

  Be$rdasarkan pe$ne$litian Kurniati (2022), se$bagian be$sar warga yang  

konsumsi sayur dan buahnya kurang me$miliki riwayat status gizi obe$sitas dan 

me$ngalami hipe$rte$nsi de$rajat I. Banyak pe$ne$litian me$nye$butkan, kandungan 

sayur dan buah yang kaya akan se$rat, kalium, kalsium, magne$sium se$rta banyak 

antioksidan yang ke$mungkinan dapat me$nurunkan te$kanan darah. Se$lain itu 

sayuran dan buah yang me$ngandung vitamin, mine$ral, se$rta se$rat sangat 

be$rpe$ran te$rhadap Te$kanan darah dan ke$stabilan be$rat badan. Asupan kalium 

yang re$ndah me$ningkatkan te$kanan darah, se$baliknya asupan kalium yang 

tinggi me$nurunkan te$kanan darah. Pe$ningkatan asupan kalium me$ngurangi 

re$siste$nsi pe$mbuluh darah dan kare$nanya me$nurunkan te$kanan darah sistolik 

dan diastolik. Re$siste$nsi pe$mbuluh darah dise$babkan ole$h pe$le$baran pe$mbuluh 

darah dan pe$ningkatan ke$hilangan air dan natrium dari tubuh akibat 

pe$mompaan natrium dan kalium. 

Me$lihat tingginya pre$vale$nsi hipe$rte$nsi di wilayah ke$rja Puske$smas 

Sambongpari, khususnya pada ke$lompok usia produktif 18–45 tahun se$banyak 

1.020 orang, pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul 

“Gambaran Asupan Sayur dan Buah pada Pe$nde$rita Hipe$rte$nsi di UPTD 

Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya.” Ke$te$rtarikan ini didasari ole$h 

pe$ntingnya pe$ran konsumsi sayur dan buah dalam pe$nge$ndalian te$kanan darah, 

se$rta tingginya angka pe$nde$rita hipe$rte$nsi di usia produktif yang se$harusnya 

me$njadi ke$lompok usia paling aktif se$cara sosial dan e$konomi. Me$ngingat 

bahwa re$ndahnya asupan kalium, se$rat, dan antioksidan dari buah dan sayur 

dapat me$ningkatkan risiko hipe$rte$nsi, maka pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan gambaran yang kompre$he$nsif me$nge$nai pola konsumsi sayur dan 

buah pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi, se$rta me$njadi dasar bagi upaya promotif dan 

pre$ve$ntif dalam me$nanggulangi hipe$rte$nsi di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang, adapun rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini 

adalah : “Bagaimana Gambaran Asupan Sayur dan Buah pada Pe$nde$rita 

Hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya? 
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B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk me$nge$tahui gambaran Asupan Sayur dan Buah pada pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk me$nge$tahui karakte$ristik (je$nis ke$lamin, usia, pe$ke$rjaan, dan 

pe$ndidikan) pe$nde$rita hipe$rte$nsi di UPTD Puske$smas Sambongpari 

Kota Tasikmalaya. 

b. Untuk me$nge$tahui gambaran asupan sayuran pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi 

di UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya. 

c. Untuk me$nge$tahui gambaran asupan buah pada pe$nde$rita hipe$rte$nsi di 

UPTD Puske$smas Sambongpari Kota Tasikmalaya. 

 

C. Manfaat 

Data hasil pe$ne$litian ini, diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat diantaranya : 

1. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$liti dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan wawasan dalam 

pe$laksanaan pe$ne$litian, se$rta me$ningkatkan pe$mahaman me$nge$nai ilmu 

pe$nge$tahuan yang dipe$role$h se$lama pe$rkuliahan te$rutama yang be$rkaitan 

de$ngan hipe$rte$nsi. 

2. Bagi Institusi 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi informasi yang be$rmanfaat dalam 

bidang pe$layanan ke$se$hatan, te$rutama dalam usaha pre$ve$ntif untuk 

me$ningkatkan promosi ke$se$hatan yang be$rkaitan de$ngan hipe$rte$nsi. 

3. Bagi Klie$n 

Hasil pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai masukan untuk 

me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$rutama re$sponde$n te$ntang konsumsi 

makanan sumbe$r se$rat sayur dan buah se$rta dapat me$nye$suaikannya de$ngan 

anjuran se$bagai langkah awal pe$nce$gahan te$rjadinya hipe$rte$nsi. 

 

 


